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PENDAIIULUAN

A. Latar Belekang Maedah

Dalam kehiduparL manusia selalu menghadapi masalah dan jarang sekali

orarrg dapat melewatkan waktunya taapa menghadapi masalah baik itu masalah

kecil maupun besar. Banyak masalah yang dapat muncul kembali di masa-masa

mendatang, hal ini terjadi karena adanya perlcembangau dan kemajuan zamao

yang dirasakan demikian pesatnya sehiugga permasalahan yang timbul sebagai

dampak kemajuan itupun makin beragam bntuk dan tingkat kesulitannya

sehingga masing-masing individu harus memiliki yang cukup untuk

dapat menjawab atau menyelesaikan s*iap masalah yang ada.

Me'nurut kodratry4 manusia adalah makhluk individu dan sekaligus

makhluk sosial yang tidak dapt hi&ry sendiri. ldanusia me,mbutuhkan manusia

laiu agar dapaf hidup sesuai dengan har{cat kemanusiaannya" Sebagai makfiluk

yang tertinggr derajagnyq manusia pada berbagai macam kebutuhan

hidtrp, baik kebutuhan hidup yang meirdasar (misalnya: kebutuhan untuk makan,

berpakaian dan mempunyai terrpat tinggal), maupun kebutuhan sekunder lainnya

(seperti kebutuhau akan status sosiai, harga diri, dan lain-iain). Untuk memenuhi

segala mrcam kebutuhan ini, manusia selalu me,rnerlukan manusia lain dan ia

harus'berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya"

Umumnya manusia selalu bmsaha untuk memecahkan masalalu sebab

setiap manusia ingin mempertahaakan hidup serta ingin berkembang ke arah yang
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lebih baik dan lebih maju Masalah yang daang m€lrerpa tentunya harus dihadapi

oleh individq kemudian individu b€rusaha untuk cam untrk tedepas dari

masalah yaog sedang menimpanya Dari kenyataan ini, dapat dikatakan bahwa

setiap manusia adalah para pemecah masalal!, sekalipun dengan cara masfug-

masiag dan mungkin tidak disadari bahwa seseorar€ telah meiai<ukan pemecahan

masalah meskipun dengan cara yang sederhana

Menurut Glover (dalam Exni, 2003), masalah secara sederhana dapt

diardl€n sebagai setiap hal yang menghambat suatu tujuaa dan

masalah itu sendiri memiliki jenis dan tinglrat kesukaran yang berbeda-beda

Selaqiutnya Guilford (dalam Emi, 2003) bahwa masalah merupakan

sesuatu yang kurang atau ddak sesuai dengan keinginan yang hanrs dihadapi oleh

setiap manusia Dapat diartikan bahwa masalah merupakan keadam dinana

sebuah kenyataan tidak sesuai dengan harapan yang ada di dalam diri seseorang,

dan hal inilah yang kemudian membuat sesoorang hada dalam kondisi yang

tidak nyaman

Secaa lahirialt manusia memiliki kemampuan memecahkan masalah.

Ifuta kemampren, yang dalam hhasa Inggrisnya disebut dengan "ability"

memiliki arti yang kepandaian, kecakapan dan kesanggupan. Dalam

kamus Psikologi, *ability" memiliki arti ke,mampuan untuk melakukan atau

memiliki suatlr keahlian, dimana una* suatu kahlian diperlukarr

latihan yang optimal. Perlu diketahui bahwa *ability" pada setiap orang tidak

sama, walarryun diberikan latihan dalam waktu yang sama Dengan demikian

m€meahi€n masaiah pada setiap individu itu tidak muncul dengan
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